
 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pelaksanaan 

pembinaan agama Islam bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Klas II A 

Palangka Raya, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaan pembinaan agama Islam bagi narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Palangka Raya merupakan bantuan yang diberikan 

kepada narapidana dalam hal pencerahan jiwa melalui ceramah agama atau 

siraman rohani yang rutin dilaksanakan setiap hari rabu mulai pukul 09.00 

WIB sampai dengan pukul 11.30 WIB bertempat di Masjid al-Istiqhfar yang 

berada dilingkungan Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Palangka Raya. 

Tujuan bimbingan agama Islam yang dilaksanakan di Lembaga 

Pemasyarakatan Klas II A Palangka Raya yaitu untuk memberikan dorongan, 

motivasi dan pencerahan kepada narapidana melalui ajaran-ajaran Islam, dan 

sebagai media penyadaran terhadap kesalahan yang telah mereka lakukan 

agar mereka bertaubat, sehingga  mereka dapat diterima kembali 

dilingkungan masyarakat sebagai warga masyarakat yang baik. Materi-materi 

yang diberikan meliputi bidang tauhid, fikih dan akhlak. Dengan metode yang 

digunakan meliputi metode ceramah, metode tanya jawab dan metode 

demonstrasi. 

2. Faktor pendukung kegiatan pembinaan agama Islam bagi narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Palangka Raya antara lain adanya 
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dukungan dari kepala Lembaga Pemasyarakatan, keaktifan pembimbing 

dalam memberikan bimbingan, dan kerja sama yang baik antara pihak 

Lembaga Pemasyarakatan, pembimbing dan narapidana. Sedangkan faktor 

penghambatnya antara lain keterbatasan dana atau anggaran untuk 

pelaksanaan bimbingan agama Islam, minimnya pembimbing yang 

memberikan bimbingan, serta latar belakang narapidana yang berbeda-beda.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan dalam pelaksanaan bimbingan 

agama Islam bagi narapidana di Lembaga Pemasyarakatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada Lembaga Pemasyarakatan Klas II A Palangka Raya 

a. Menambah jumlah Pembina agama Islam dalam kegiatan pembinaan 

agama agar lebih efektif lagi, atau menjalin kerja sama dengan 

departemen agama, tokoh masyarakat dan instansi-instansi terkait. 

b. Mengingat faktor pendanaan adalah faktor terpenting dari suatu kegiatan, 

maka untuk menutupi kekurangan dana sebaiknya pihak Lembaga 

Pemasyarakatan mencari donator tetap kepada para dermawan. 

c. Perlu diadakannya pengelompokan kepada narapidana menurut tingkat 

pendidikan dan persesuaian persamaan masa hukuman, supaya 

pemberian materi bimbingan dapat disesuaikan dengan kondisi 

narapidana atau dengan jalan memilih para narapidana yang dianggap 

memiliki kelebihan untuk dapat membentu para narapidana yang 

ketinggalan dalam penguasaan materi yaitu dengan jalan memberikan 
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bimbingan diluar jam kegiatan seperti di dalam sel atau sewaktu-waktu 

senggang lainnya. 

2. Kepada pembimbing agama Islam 

a. Hendaknya dalam melaksanakan kegiatan bimbingan agama Islam dapat 

dibuat pedoman atau kurikulum tentang materi yang disampaikan. 

b. Untuk menambah kepercayaan diri dari narapidana dan menambah 

keakraban antara narapidana dengan karyawan hendaknya sering 

diadakan serasehan bersama antara petugas Lembaga Pemasyarakatan 

dengan narapidana. Hal yang demikian akan menambah kepercayaan diri 

dari seorang narapidana karena ia merasa dihormati. 

3. Kepada para narapidana 

a. Agar lebih meningkatkan lagi dalam mengikuti kegiatan 

pembinaan,khususnya pada kegiatan pembinaan agama Islam supaya 

bertambah wawasan, pengetahuan dan keyakinan kepada Allah SWT 

karena hal ini akan berdampak pada kualitas keimanan dan ketakwaan 

kepada Allah. Dengan demikian hati menjadi tenang dan tenteram dan 

dalam Islam sendiri menuntut ilmu itu sampai akhir hayat agar mendapat 

keselamatan dunia dan akhirat.     
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